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Penelitian tesis ini bertujuan untuk memaparkan kembali ajaran sifat
melawan hukum materiil dalam fungsinya yang negatif secara teoritis dan
menemukan parameter penerapan ajaran sifat melawan hukum materiil dalam
fungsinya yang negatif di bidang kenotariatan.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan titik berat pada
prinsip-prinsip hukum dan doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum
yang dihadapi, sehingga lebih mengutamakan penggunaan data sekunder yang
diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan.

Penelitian ini menghasilkan reinterpretasi ajaran sifat melawan hukum
materiil dalam fungsinya yang negatif dan relevansinya terhadap profesi notaris
dalam menjalankan tugas jabatan notaris berkaitan dengan tindak pidana di bidang
kenotariatan. Dalam menjalankan tugas jabatan notaris, sepanjang notaris telah
bertindak sesuai dengan Undang-Undang Jabatan Notaris, prosedur, Kode Etik
Notaris, dan/atau berdasarkan ilmu hukum kenotariatan, maka tindakan notaris
sekalipun melanggar ketentuan pidana, tidaklah bersifat melawan hukum dalam
konteks hukum pidana.
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ABSTRACT

RELEVANCE OF ABSENCE OF SUBSTANTIVE UNLAWFULNESS
DOCTRINE ON CRIMINAL ACTS IN NOTARY

Wibowo Malik® dan Supriyadi?

This thesis aimed to re-define the absence of substantive unlawfulness
doctrine theoritically and application parameter of the doctrine in notary
profession.

This research is a normative law research with emphasis on legal
principles and doctrines of the law, in order to answer the legal issues, so it
prefers the use of secondary data obtained from the library materials.

This research resulted in a reinterpretation of the absence of substantive
unlawfulness doctrine and the relevance to the profession of notary related to
criminal acts. In performing official duties, along public notary has acted in
accordance to Notary Law, procedures, Notary Code, and/or based on notary
science, the act even violate the criminal provisions, it is unlawful in the context
of criminal law.
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